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BAB III 
  METODELOGI PENELITIAN  
Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan dan 
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga 
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah 
pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk 
menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.   
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian yang diteliti dengan judul Peran Dinas Perrtanian Terhadap 
Pemngembangan Ekonomi Masyarakat merupakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori–teori tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel ini diukur (Biasanya dengan 
instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka–angka dapat 
dianalisis berdasarkan prosedur statistic.   
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat untuk 
mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 
keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 01 November -30 November 
2016. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini bertempat di Desa Simangambat 
Kecamatan Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara.  
C. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer, data yang diperoleh dari responden di lapangan, yaitu 
masyarakat petani. 
2. Data Sekunder, data yang penulis peroleh dari riset perpustakaan serta 
literature lain yang dapat membantu dalam penelitian ini dan juga melalui 
instansi-instansi terkait yang menunjang dan berhubungan dengan 
penelitian ini. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Para petani di Desa Simangambat berjumlah 250 orang, dan perangkat 
Desa Simangambat Kecamatan Ulupungkut berjumlah 10 orang yang terdiri dari 
Kepala Desa, Sekretaris Desa, bagian keuangan, dan pembangunan. 
2. Objek Penelitian 
Peran Dinas Pertanian Terhadap Pembangunan Ekonomi Masyarakat di 
Desa Simangambat Kecamatan Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal Provinsi 
Sumatera Utara. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah masyarakat petani yang berjumlah 250 dan aparat Desa yang terdiri dari 
10 orang. Jadi keseluruhannya adalah 260 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila populasi 
penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah 
semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka 
sampel dapat diambil anatar 10–15 % atau 20–25 % atau lebih. Jadi teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampel acak.
1
 Adapun 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 % dari jumlah populasi yaitu sebanyak 
63 orang masyarakat petani, dan untuk menunjang keberhasilan dalam penelitian 
ini maka 3 orang dari aparat desa menjadi sampel dari penelitian ini sehingga 
jumlah  sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang.  
F. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan guna kepentingan ini, maka penulis menggunakan 
metode sebagai berikut : 
1. Koesioner, koesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dikarenakan penelitian ini 
menggunakan angket dengan skala Likert. Maka berkenaan dengan analisis 
data skala Likert, Wardhani mengatakan bahwa data yang diperoleh disajikan 
dengan bentuk tabel dengan tujuan untuk mengetahui persentasi dan frekuensi 
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masing–masing alternatif jawaban untuk memudahkan dalam membaca data.2 
Adapun alternatif yang telah di sediakan dengan rincian sebagai berikut:  
Jawaban A”sangat baik” diberi skor 5 
Jawaban B “ baik” diberi skor 4 
Jawaban C “ kurang baik” diberi skor 3 
Jawaban D “ tidak baik” diberi skor 2 
Jawaban E “ sangat tidak baik” diberi skor 1 
2. Dokumentasi, Dokumentasi adalah segala benda yang berbentuk barang, 
gambar, ataupun tulisan sebagai bukti dan dapat memberikan keterangan yang 
penting dan absah. Menurut Louis Gottschalk, Dokumen merupakan sumber 
tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari kesaksian lisan, artefak, 
peninggalan-peninggalan terlukis dan petisan-petisan arkeologis. 
G. Uji Validitas Data 
Uji validitas data adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. Kemudian 
hasil korelasi dibandingkan dengan niai kritis pada taraf signifikan 0,05. 
Pengukuran dikatan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 
Berkut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1. Jika r hitung  ≥ r tabel ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total ( dinyatakan valid). 
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2. Jika r hitung  < r table ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak 
valid). 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing–masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau 
signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara versial. Namun, jika probabilitas 
nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara masing–masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Uji t dapat di hitung dengan rumus :    t hitung  = 
 √   
√    
 
4. Uji reliabilitas   
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Untuk uji reliabilatas digunakan teknik Alpha Cronbach  dimana 
suatu instrument dapat dikatakan handal bila memiliki koefisien keandalan atau 
Alpha sebesar 0,6 atau lebih.   
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Peran Dinas 
Pertanian Terhadap Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Simangambat Kecamatan Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal. Bentuk 
persamaan Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
Y=a+bX 
Keterangan: 
Y = Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
bila b (-) maka terjadi penutunan. 
2. Koefisien Korelasi 
 Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Teknik analisis data 
yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah deskriptif kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka–angka  dengan 
rumusan correlasi product moment  : 
    
  (   )  (  ) (  )
√**      (  ) + *      (  ) ++
 
Keterangan: 
r  = koefisien korelasi product moment 
n   = jumlah individu dalam sampel  
X   = angka mentah untuk variable X 
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Y  = angka mentah untuk variable Y
3
 
∑XY  = jumlah hasil perkalian antara sektor X dan sektor Y 
∑X   = jumlah seluruh sektor X 
∑Y   = jumlah seluruh sektor Y4 
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah sebagai 
brikut: 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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